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“ Seseorang disebut pintar selama dia terus belajar,

tapi begitu ia merasa pintar maka dia telah bodoh.
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ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh adanya beberapa ayat al-Qur’an yang secara dzahir
terlihat kontradiktif. Sebagian ada ayat yang melarang adanya hubungan antara umat
Islam dengan umat agama lain, sedangkan sebagian ayat lain terlihat membolehkan hal
tersebut. Adanya ayat-ayat kontradiktif tersebut menimbulkan pertanyaan akademik,
yaitu bagaimana sebenarnya al-Qur’an menyikapi hubungan antar umat beragama
tersebut. Penelitian ini mengambil data primer berupa penafsiran-penafsiran Yusuf al-
Qaradawi dari beberapa karyanya.

Adapun rumusan masalah dengan latar belakang dan sumber data primer berupa
penafsiran-penafsiran al-Qaradawi tersebut adalah bagaimana penafsiran Yusuf al-
Qaradawi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan hubungan antar umat beragama.
Selain itu, apa implikasi dari penafsiran-penafsiran tersebut secara teoritis.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-analitik,
yaitu mendeskripsikan data yang kemudian dianalisis secara lebih detail dengan sumber
data primer berupa beberapa karya al-Qaradawi. Sedangkan secara praktis, penulis
mengumpulkan data berupa penafsiran-penafsiran al-Qaradawi dari beberapa karyanya.
Setelah itu, data yang diperoleh akan disusun sedemikian rupa dalam bentuk deskriptif
disertai analisis terhadap data tersebut.

Setelah dilakukan penelitan, penulis mendapatkan lima konteks hubungan antar
umat beragama berdasarkan data yang diperoleh dari penafsiran-penafsiran al-
Qaradawi dari beberapa karyanya, di antaranya adalah berbuat baik kepada non muslim,
makanan Ahli kitab, menikah dengan perempuan Ahli kitab, berdebat dengan Ahli kitab
dan berteman dengan non Muslim. Penafsiran-penafsiran dari al-Qaradawi mempunyai
dampak atau implikasi secara teoritis, yaitu hubungan antar umat beragama dibolehkan
selama dalam ranah muamalah sebagai konsekuensi dari sifat manusia yang memang
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain yang tidak terbatas oleh
agama tertentu. Sedangkan dalam ranah akidah dan ibadah maka umat Islam dilarang
untuk mencampur adukkan ajarannya dengan ajaran agama lain, seperti mengikuti
ibadah agama lain.

Kata kunci: hubungan, umat beragama, tafsir, al-Qaradawi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajemukan merupakan realitas yang tidak dapat kita hindari dan tidak
dapat kita tolak keberadaannya, baik berupa kemajemukan agama, suku, ras, dan
antargolongan.! Maka dari itu, agama sebagai salah satu bentuk kemajemukan juga
merupakan realitas yang tidak bisa kita hindari keberadaannya. Kemajemukan

agama merupakan kehendak Tuhan. Hal ini ditunjukkan oleh Q.S. an-Nahl : 93:
Oskaad L4578 G S35 [ (o 14 [l 3805 8oty B 1506 1 515 5

“Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat
(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti akan ditanya
tentang apa yang telah kamu kerjakan.”

Dalam kitabnya, Ibnu Katsir menyebutkan contoh ayat lain yang memiliki

makna yang sama dengan ayat di atas, yaitu:

Q.S. Yunus : 99
Geedh 19580 B w1 085 ST WA LIS ¥ § 0 AT B e

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka
menjadi orang-orang yang beriman?.”

1 Sudarto, Wacana Islam Progresif (Jogjakarta: IRC/iSoD, 2014), him. 98.



Q.S. Hud : 118

sl G0 ¥ Sy Bl o o 85 25 3

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat).” Ayat-ayat di atas

menunjukkan bahwa Tuhan menghendaki eksistensi kemajemukan dari

entitas-entitas berbeda satu sama lain yang la ciptakan.

Sehubungan dengan adanya realitas kemajemukan agama, maka ada
tantangan teologis dan sosial dalam kehidupan beragama yang sangat besar. Kita
sebagai penganut agama Islam harus mampu memposisikan diri di tengah penganut

agama yang lain.? Sebagai umat Islam, kita harus mengetahui batasan-batasan yang

telah ditentukan oleh agama ketika berinteraksi dengan umat agama lainnya.

Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang membolehkan umat Islam melakukan
perbuatan baik dan berbuat adil kepada orang-orang non muslim. Hal ini

berdasarkan Q.S. al-Mumtahanah : 8, yaitu:
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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.”

2 Sudarto, Wacana Islam Progresif, him. 77.



Dalam kitabnya, Ibnu jarir menjelaskan bahwa Allah SWT. tidak melarang
umat Islam untuk berbuat baik, bersikap baik dan berbuat adil kepada semua
penganut agama dan ajaran selain Islam.® Dengan ini, pintu interaksi umat Islam
dengan umat agama lainnya terbuka lebar. Umat Islam bisa berbuat baik dengan
saling tolong menolong dan bekerja sama dengan mereka umat Kristen, Katholik,
Hindu, Budha, Kongguchu dan aliran lainnya. Umat Islam juga harus mampu
bersikap adil dengan tidak pandang bulu ketika memutuskan suatu keputusan tanpa

memandang apa agamanya.

Akan tetapi Ibnu Jarir menyebutkan beberapa ulama yang menafsirkan ayat
di atas dengan pemahaman yang berbeda. Mereka mengatakan bahwa ayat tersebut
dinasakh oleh Allah SWT. dengan perintah memerangi orang-orang kafir. Di antara
ulama yang mengatakan hal tersebut adalah Yunus. la meriwayatkan dari Ibn
Wahb. Dia berkata saya bertanya kepada Ibn Zaid tentang Q.S. al-Mumtahanah : 8,
maka dia menjawab ayat tersebut telah dinasakh oleh ayat peperangan. Umat Islam
diperintah kembali untuk jihad memerangi dan membunuh orang-orang kafir. Allah
SWT. memberikan mereka waktu empat bulan untuk menyerah atau dibunuh.

Pendapat lain mengatakan bahwa Q.S. al-Mumtahanah : 8 telah dinasakh

oleh Q.S. at-Taubah : 5, yaitu:
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“Maka perangilah orang-orang musyrik di mana saja kamu temui.”

% lbnu Jarir, at-Tafsir at-Tabari (Kairo: Dar Hijr, 2001), him. 574.



Pendapat ini diriwayatkan dari Ibn Abd al-A’la dari Ibn Tsur dari Ma’mar dari
Qatadah.*Hal ini diperkuat dengan ada beberapa ayat lain yang melarang umat
Islam menjalin hubungan pertemanan dengan umat lain, seperti Q.S. al-Maidah :

51, yaitu:
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“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu), mereka satu sama lain
saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjjadikan mereka
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. seungguh,
Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.”

Ayat ini melarang umat Islam menjalin hubungan pertemanan dengan orang
Yahudi dan Kristen. Al-Maraghi menjelaskan bahwa tidak boleh individu ataupun
kelompok dari umat Islam berteman dengan orang Yahudi dan Nashrani yang
menentang Nabi dan orang-orang mukmin dan membuat perjanjian kerja sama
dengan harapan mereka akan membantu ketika mereka dibutuhkan dalam keadaan
umat Islam terdesak.> Bukan hanya itu, hal senada juga ditunjukkan oleh QS. Ali

Imran: 118, yaitu:

4 Ibnu Jarir, at-Tafsir at-Tabari, him. 573.

5 Ahmad Musthafa, at-Tafsir al-Maragi (Mesir: Maktabah Musthafa, 1946), juz 6,
him. 136.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman
kepercayaanmu, (karena) merekaa tidak henti-hentinya menyusahkan kamu.
Mereka mengharap kehancuranmu. Sungguh telah nyata kebencian dari
mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat.
Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu
mengerti.”

Ayat ini juga melarang umat Islam menjadikan umat selainnya sebagai

teman dekat.

Dari uraian di atas maka timbul suatu pertanyaan, apakah sebenarnya Islam
melarang atau membolehkan umatnya untuk menjalin hubungan dengan umat
agama lain. Jika Islam melarang adanya hubungan umatnya dengan umat agama
lain berarti Islam menutup rapat-rapat pintunya dari umat agama lain. Tapi, jika
Islam membolehkan adanya hubungan umatnya dengan umat agama lain, maka hal
tersebut memberi peluang adanya hubungan-hubungan dari hasil proses interaksi

sosial yang dilakukan antara umat Islam dengan umat agama lain.

Selain itu, Islam pasti memberikan batasan-batasan dalam berhubungan
dengan umat agama lainnya. Maka dari itu, memahami apa yang dibolehkan dan
apa yang dilarang dalam berinteraksi dengan umat agama lain adalah hal yang
sangat penting bagi umat Islam. Karena dengan mengetahui batasan-batasan
tersebut umat Islam bisa terhindar dari perbuatan-perbuatan yang bisa

menimbulkan mafsadat bagi umat Islam itu sendiri. Selain itu, agar terhindar dari



perbuatan-perbuatan yang menimbulkan dosa bahkan bisa menjerumuskan mereka

ke dalam kekufuran.

Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam tentunya bisa menjadi dasar dalam
berinteraksi dengan umat agama lain. Namun apa sajakah konteks yang dibahas
oleh al-Qur’an dalam mengatur hubungan umat Islam dengan umat agama lain. Hal
ini sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam dengan mencari ayat-ayat lainnya
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ayat-ayat tersebut

dalam bingkai hubungan antar umat agama.

Dalam penelitian ini, penulis memilih Yusuf al-Qaradawi (selanjutnya
ditulis al-Qaradawi) sebagai rujukan utama, sehingga penulis akan mengambil
penafsiran-penafsiran ayat- ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema penelitian dari
beberapa bukunya. Ada beberapa alasan penulis dalam memilih al-Qaradawi
sebagai tokoh yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Alasan tersebut bisa

dilihat dari sekilas tenntang biografi al-Qaradawi.

Sekilas tentang al-Qaradawi. Dia merupakan seorang ulama kontemporer.
Sejak usia sepuluh tahun, ia telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an di lembaga
pendidikan agama di desanya.® Setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah
dasar, dia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar, Mesir dengan memilih
Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1952-1953, ia menjadi lulusan terbaik dari

Fakultas Ushuluddin. Setelah itu, ia melanjutkan studinya pada jenjang

® Muhammad al-Majdzub, ‘Ulama wa Mufakkiran "Araftuhum (Riyadh: Dar as-
Syawaf, 1992), hal.462.



Pascasarjana di Universitas yang sama dengan memilih jurusan Tafsir-Hadits. Dari
lima ratus mahasiswa, dia menjadi satu-satunya mahasiswa yang berhasil lulus tes
program magister dengan nilai yang sangat baik. Pada jenjang doktoral, ia menulis

disertasi yang berjudul az-Zakah fi al-Isiam.’

Selain itu, al-Qaradawi pernah menulis buku yang bertujuan memberikan
ilmu pengetahuan agama kepada minoritas Muslim yang hidup berdampingan
dengan umat agama lain dengan keterbatasan ilmu agama yang minim di negara
Barat. Karena keterbatasan ilmu agama seringkali terjadi pelanggaran agama yang
mereka lakukan secara tidak sadar. Maka dari itu, ia menulis buku berisi kiat-kiat
hidup di negara Barat bagi minoritas Muslim.® la juga pernah tercatat dua kali
mengikuti seminar yang dihadiri oleh para ulama yang memiliki perhatian besar
terhadap persoalan-persoalan keagamaan yang sering dialami oleh umat Islam yang
hidup di negara Barat. Acara tersebut diselenggarakan oleh Persatuan Organisasi
Islam di Perancis.® Ini menunjukkan betapa besarnya perhatian al-Qaradawi

terhadap diskursus hubungan antar umat beragama.

Selain itu, ia juga merupakan seorang penulis yang sangat produktif yang
mempunyai banyak karya. Karya-karyanya membahas hampir semua bidang

kehidupan umat Islam, seperti akidah, akhlak, fikih, ushul fikih, al-Qur’an, hadits,

" Muhammad al-Majdzub, ‘Ulama wa Mufakkiran ’Araftuhum (Beirut: Dar an-
Nafais, 1977), hal.442-443.

& Yusuf al-Qaradawi, al-Halal wa a-Haram fi al- Islam (Mesir: Maktabah Wahbah,
1997), him. 9-10.

°Yusuf al-Qaradawi, Figh al- ‘Aqaliyyat al-Muslimah (Mesir: Dar asy-Syurig,
2001), him. 5.



dakwah dan pendidikan Islam, ekonomi dan lain-lain. Karya-karyanya tersebut
menunjukkan ilmu agamanya yang luas dan mendalam. Karya-karyanya tersebut
merupakan buah dari perhatiannya yang sangat besar terhadap kondisi sosial umat

Islam di masanya. Perhatiannya ia curahkan dengan menulis berbagai karya.

Dilihat dari sekilas perjalanan keilmuannya dan karya-karyanya penulis
menyimpulkan bahwa al-Qaradawi merupakan tokoh dan ulama yang mumpuni
dalam pembahasan penelitian ini. ltulah yang menjadi alasan penulis dalam

memilih al-Qaradawi sebagai rujukan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, al-Qaradawi tidak menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an
tentang hubungan antar umat agama. la, hanya menafsirkan beberapa ayat, seperti
Q.S. al-Mumtahanah : 8-9, Q.S. al-Maidah : 5, Q.S. al-Maidah : 51, dan Q.S. al-

Ankabut : 46.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan dikaji di
dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana penafsiran al-Qaradawi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan
hubungan antar umat beragama?
2. Apa implikasi teoritis dari penafsiran-penafsiran al-Qaradawi terhadap

ranah muamalah, akidah dan ibadah?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan konsep hubungan antar umat beragama dalam al-Qur’an
berdasarkan penafsiran al-Qaradawi.
b. Menjelaskan implikasi teoritis dari penafsiran-penafsiran al-Qaradawi
terhadap ranah muamalah, akidah dan ibadah.
2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah
keilmuan Islam yang berkaitan dengan hubungan antar agama.
b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi masyarakat
majemuk (khususnya kaum muslim) dalam kehidupan sosial mereka.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian ini, ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan
mengenai hubungan antar agama, baik berkaitan secara langsung atau tidak
langsung dengan berbagai perspektif yang ada dan juga penelitian yang mengambil

Yusuf al-Qaradawi sebagai rujukan. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Hubungan Antar Umat Beragama

Pertama, Pluralitas Sosial Dan Hubungan Antar Agama Bingkai

Kultural Dan Teologi-kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia oleh
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Departemen Agama Indonesial®. Buku ini berisi penelitian yang telah
dilakukan oleh Departemen Agama mengenai kehidupan masyarakat yang
terdiri dari berbagai latar belakang agama di Indonesia, seperti Islam,
Kristen Protestan, Khatolik, Hindu, Budha, dan Konguchu. Kedua, Fikih
Hubungan Antar Agama oleh Said Agil Munawar. * Buku ini membahas
hubungan antar agama dengan memakai kacamata fikih. Penelitian-

penelitian tersebut dalam bentuk buku.

Adapun penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian dalam
bentuk artikel dan jurnal,diantaranya adalah “Kerukunan dan Toleransi
Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) ” oleh Nazmudin. Artikel ini membahas tentang
hubungan kerukunan masyarakat majemuk dan sikap toleransi dan
bagaimana hal tersebut bisa berdampak pada keutuhan NKRI. Selain itu, ia
juga mencantumkan beberapa peraturan dan undang-undang tentang
hubungan antar agama.'? Begitu juga artikel yang berjudul “Konsep dan

Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama™ oleh Toto Suryana.'® Artikel

o jhat Departemen Agama Indonesia, Pluralitas Sosial
Dan Hubungan Antar Agama Bingkai Kultural Dan Teologi-kerukunan Hidup Umat
Beragama Di Indonesia, 2000.

11 Lihat Said Agil Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat
Press) 2005.

12 Lihat Nazmudin, “Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam
Membangun Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”, dalam Journal of
Government and Civil Society Vol. 1, No. 1, April 2007

B3 Lihat Toto Suryana, “Konsep dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat
Beragama”, dalam Jurnal Pendidikan Islam-Ta 'lim, Vol. 9, No. 2, 2011.
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ini membahas kerukunan antar umat beragama dengan membahas terlebih
dahulu hubungan intern umat beragama. Akan tetapi hanya dari segi agama
Islam. Setelah itu membahas hubungan antar agama. Kemudian membahas
aktualisasinya di Indonesia. Kemudian “Hubungan Antar Agama di
Indonesa: Tantangan dan Harapan” oleh Zainul Abas. Artkel ini diawali
dengan pembahasan mengenaii ideologi pluralisme dengan mengutip
pendapat-pendapat beberapa tokoh, seperti Djohan Efendi, Nurcholish
Majid, Mukti Ali, Abdurrahman Wahid dan lainnya. Setelah itu, penulis
membahas tentang dialog dan tantangan umat beragama dan dilanjut tentang

pembahasan urgensi studi agama.

Selain penelitian dalam bentuk buku,artikel, dan jurnal. Ada juga
penelitian terkait dalam bentuk skripsi, yaitu “Cosmotheandric: Hubungan
Antar Agama Menurut Raimon Panikkar dan Relevansinya Terhadap
Hubungan Antar Agama di Indonesia” yang ditulis oleh Azis Pajri
Syarifudin.* Skripsi ini membahas hubungan antar agama dengan memakai
teori cosmotheandric dari Raimon Panikkar. Setelah membahas sejarah
hidup Panikkar, penulis langsung membahas konstruksi realitas dari
cosmotheandric yang terdiri dari visi cosmotheandric, intuisi
cosmotheandric, dan pengalaman cosmotheandric. Selain itu, ia juga

membahas paradigma hubungan antar agama dari Panikkar sebelum

14 Lihat Azis Pajri Syarifudin, “Cosmotheandric: Hubungan Antar Agama Menurut
Raimon Panikkar dan Relevansinya Terhadap Hubungan Antar Agama di Indonesia”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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membahas relevansi cosmotheandric terhadap hubungan antar agama di

Indonesia.

2. Yusuf al-Qaradawi

Pertama, Bagaimana Memahami Hadits Nabi SAW oleh Yusuf al-
Qaradawi. Buku ini membahas tentang berbagai tema dengan mengutip
hadits-hadits nabi. Kedua, Pedoman Juru Dakwah oleh Yusuf al-Qaradawi.
Buku ini membahas tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan dakwah.
Buku ini berisi aturan-aturan bagi seorang dai dalam melakukan dakwah.
Ketiga, Waktu Dalam Kehidupan Muslim oleh Yusuf al-Qaradawi. Buku ini
membahas tentang betapa pentingnya waktu bagaimana seharusnya seorang

muslim dapat memanfaatkan waktunya dengan baik dan benar.

Dari hasil tinjauan pustaka, penulis tidak melihat adanya penelitian
yang membahas hubungan antar agama dari perspektif al-Qur’an.
Begitupun al-Qaradawi, ia tidak mempunyai karya yang secara khusus
membahas tentang hubungan antar agama. Inilah yang menjadi perbedaan

penelitian penulis dengan penelitian-penelitian lainnya

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari penelitiaan

kepustakaan yang bersumber dari buku-buku yang berkaitan dengan judul
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yang sedang dikaji.*® Penelitian ini juga bersifat kualitatif, sebab data-data
yang digunakan di dalamnya bersifat dokumentatif dan perlu analisa
tekstual.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penelitian yang
menjelaskan data dan memberikan pengertian tentang konsep hubungan
antar agama serta penafsiran atas ayat-ayat yang membahas hubungan antar
agama.
3. Sumber Data
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka yang
berkaitan dengan permasalahan dimaksud. Oleh karena itu sumber data akan
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Sumber Primer: buku-buku karangan al-Qardawi yang memuat
pembahasan tentang tema terkait menjadi sumber primer dari penelitian
ini.

b. Sumber Sekunder: buku, artikel, turats yang berkaitan dengan judul
skripsi yang dikaji, serta media cetak lain yang juga berkaitan dengan
pokok permasalahan.

4. Teknik Pengolahan Data

15 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2003), him. 7.
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Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik. Dalam penelitian ini, data yang dimaksud adalah
penafsiran al-Qaradawi. Secara praktis, langkah metodologis yang akan
penulis lakukan adalah sebagai berikut. Pertama, penulis menetapkan tema
yang akan dikaji dalam penelitian ini. Kedua, penulis menentukan tokoh
yang akan dikaji pemikrannya, dalam hal ini al-Qaradawi. Ketiga, karena
al-Qaradawi tidak mempunyai kitab tafsir secara khusus, maka penulis akan
mencari data berupa penafsiran tokoh tersebut di dalam kitab-kitabnya (non
tafsir). Keempat, data yang diperoleh akan disusun sedemikian rupa dalam
bentuk deskriptif disertai analisis terhadap data tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Demi memperoleh pembahasan yang komprehensif, argumentatif dan
spesifik, maka diperlukan penyusunan sistematika dalam bentuk bab-bab yang
korelatif dengan isi.

Bab I, merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah sebagai
uraian singkat tentang fenomena permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.
Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka sebagai tahap pembuktian orisinalitas penelitian, kerangka teoritik
sebagai pengembangan teori yang akan digunakan, serta metode penelitian yang
digunakan sebagai arahan dan pedoman dalam sistematika pembahasan.

Bab 11, merupakan biografi intelektual yang berisi tentang riwayat hidup al-

Qardhawi dan juga riwayat pendidikannya beserta karya-karyanya. Hal ini bisa
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menjadi acuan mengenai sejauh mana kelayakan dan kemampuan al-Qaradawi
dalam mengkaji hubungan antar agama persektif al-Qur’an.

Bab 111, merupakan pandangan umum tentang hubungan antar agama dari
berbagai persfektif selain tafsir al-Qur’an. Seperti fikih, ilmu sosial, penelitian
pendapat tokoh lain dan lain sebagainya.

Bab IV, dimulai dengan membahas ayat-ayat tentang hubungan antar umat
beragama. Setelah itu merupakan penafsiran al-Qaradawi terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan tema terkait. Penafsiran ini diambil dari buku-bukunya yang
memuat pembahasan hubungan antar agama. Selain penafsiran, pada bab ini juga
akan dijelaskan tentang implikasi dari penafsiran al-Qaradawi tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan hubungan antar agama.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan, saran-saran seputar penelitian dan daftar pustaka sebagai sumber

referensi yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan penafsiran-penafsiran al-
Qaradawi terhadap beberapa ayat-ayat hubungan antar umat beragama di atas
adalah non Muslim terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama, mereka yang
tidak memerangi umat Islam dalam hal agama dan tidak mengusir dari tempat
tinggal merea. Golongan kedua, mereka memerangi umat Islam dalam hal agama
dan mengusir dari tempat tinggal dan atau membantu mengusir mereka. umat Islam
hanya mengadakan hubungan dengan golongan pertama. Sedangkan golongan
kedua dilarang. Non Muslim juga terbagi menjadi dua golongan, yaitu Ahli kitab
dan non Ahli kitab. Ahli kitab adalah umat Yahudi dan Nasrani, yaitu mereka yang
meyakini kitab Taurat dan Injil atau salah satunya. Sedangkan non Ahli kitab adalah
selain Yahudi dan Nasrani, seperti para penyembah berhala, orang-orang Majusi
dan sebagainya.

Hubungan antar umat beragama hanya boleh dilakukan dalam ranah
muamalah, seperti menjalin hubungan pertemanan, saling berbuat baik, saling
membantu, saling menjenguk jika ada yang sakit di antara mereka dan sebagainya.
Umat Islam juga boleh menyantap semua makanan umat agama lain, seperti
masakan, kue, minuman, buah-bauhan dan lainnya selama makanan tersebut tidak
diharamkan menurut hukum asal seperti bangkai, darah yang mengalir dan daging
babi. Sedangkan dalam ranah ibadah maka umat Islam dilarang mencampur-

adukkan ibadahnya dengan ibadah agama lain. Hal ini berdasarkan Q.S. al-Kafirun
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: 1-6, maka umat Islam dilarang mengikuti ibadah dari agama lain dan atau
menyembah Tuhan dari agama lain. Selain ranah ibadah, ranah akidah juga dilarang
karena hal ini akan secara otomatis merusak akidah umat Islam sendiri. Misalnya
seorang muslim meyakini konsep ketuhanan agama Kristen yang mempercayai
adanya tiga Tuhan, maka akidahnya rusak dan ia menjadi kafir.

B. Saran

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberi
nikmat, pertolongan dan hidayah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
sekaligus memberikan sedikit kontribusi dalam bidang keilmuan, khususnyadalam
bidang ilmu al-Quran dan tafsir. Akan tetapi, penulis juga menyadari bahwa karya
ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, disebabkan
oleh keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Dalam hal ini, penulis mengharapkan
kritik-kritik yang membangun yang dapat digunakan sebagai bahan bagi penulis
untuk setidaknya berusaha membuat skripsi ini menjadi lebih baik dan lebih layak
daripada sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil referensi dari
pendapat satu tokoh saja, sehingga isinya terkesan kurang komprehensif. Maka dari
itu, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperdalam kajian
tentang penafsiran ayat-ayat hubungan antara agama dengan mengambil referensi
dari beberapa ulama agar isinya lebih komprehensif dan kaya akan pendapat para
ulama. Selain itu, tema hubungan antar agama bisa diteliti dengan menggunakan
perspektif keilmuan lain, seperti sosiologi, teologi dan lain-lain. Hubungan antar

agama sendiri bersifat dinamis yang bisa berubah sewaktu-waktu sehingga
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membutuhkan kajian-kajian untuk membahasnya dengan melakukan penelitian-

penelitian baru.
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